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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikansi dari variabel 

yang terikat yaitu profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, 

kepemilikan publik, umur listing dan dewan komisaris independen terhadap 

internet financial reporting (IFR). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

dapat diakses melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Metode 

pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Sampel perusahaan yang menjadi data untuk diuji sebelum outlier berjumlah 

seratus lima puluh delapan data, kemudian terdapat empat puluh dua data outlier 

sehingga diperoleh total data setelah outlier sebanyak seratus enam belas data. 

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap internet financial 

reporting (IFR) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya 

http://www.idx.co.id/


 

 

133 

tingkat profitabilitas tidak mempengaruhi tinggi rendahnya perusahaan 

untuk melakukan pengungkapan informasi melalui website perusahaan.  

2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap internet financial 

reporting (IFR) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya 

tingkat leverage perusahaan tidak mempengaruhi pandangan para investor, 

karena investor menilai bagaimana pihak manajemen perusahaan 

mengelola secara efektif dan efisien untuk mencapai nilai tambah bagi 

pengungkapan dengan praktik internet financial reporting (IFR). 

3. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap internet financial reporting 

(IFR) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat 

leverage perusahaan tidak mempengaruhi pandangan para investor, karena 

investor menilai bagaimana pihak manajemen perusahaan mengelola 

secara efektif dan efisien untuk mencapai nilai tambah bagi pengungkapan 

dengan praktik internet financial reporting (IFR). 

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap internet 

financial reporting (IFR) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dapat disimpulkan bahwa besar atau 

kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi luas atau tidaknya 

penyebaran informasi dengan praktik internet financial reporting (IFR). 

5. Kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap internet financial 

reporting (IFR) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia (BEI). Dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya 

ukuran perusahaan tidak mempengaruhi luas atau tidaknya penyebaran 

informasi dengan praktik internet financial reporting (IFR). 

6. Umur listing tidak berpengaruh signifikan terhadap internet financial 

reporting (IFR) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Dapat disimpulkan bahwa umur listing perusahaan 

tidak mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menyebarluaskan 

informasi keuangan maupun non-keuangan perusahaannya dengan praktik 

internet financial reporting (IFR). 

7. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

internet financial reporting (IFR) pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dapat disimpulkan bahwa 

banyaknya dewan komsaris independen tidak mempengaruhi penyebaran 

informasi dengan praktik internet financial reporting (IFR). 

5.2 Keterbatasan 

Terdapat kekurangan dalam penelitian ini yang menjadikan hal tersebut 

sebagai keterbatasan penelitian dan dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk 

penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan pada 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Terbatasnya jumlah sampel yang digunakan disebabkan adanya data outlier 

yang timbul pada saat dilakukan uji normalitas sehingga sampel menjadi 

berkurang. 
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2. Berkurangnya data akibat beberapa perusahaan mengalami kerugian atau 

mengalami suspense selama tahun penelitian sehingga data perusahaan 

tersebut tidak dapat diolah lebih lanjut oleh peneliti. 

3. Pada pengukuran likuiditas penelitian ini menggunakan quick ratio (QR) 

dan hal ini tidak sesuai apabila diterapkan pada perusahaan sektor keuangan 

dan sub-sektor perbankan. 

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian maka saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti yang bersifat untuk mengembangkan peneliti selanjutnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas jumlah sampel perusahaan secara 

keseluruhan maupun jumlah data yang akan diteliti, tidak hanya pada 

perusahaan sektor keuangan dan menambah periode penelitian sehingga 

data yang diperoleh akan semakin banyak.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan rasio pengukuran yang lebih 

sesuai seperti current ratio (CR) dan tidak menggunakan quick ratio (QR) 

dalam mengukur variabel likuiditas apabila perusahaan yang digunakan oleh 

peneliti adalah perusahaan sektor keuangan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

lainnya yang berkaitan dengan internet financial reporting (IFR). 
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